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Abstract. This study examines fathers” parenting strategies in addressing children’s gadget addiction through the Gadget

Addiction Clinic Program at Kampung Lali Gadget, Sidoarjo. The problem addressed is the limited involvement of
Sfathers in digital parenting and the weakening of family communication in controlling children’s gadget use. This
research employved a qualitative descriptive approach involving 11 fathers as participants, selected through purposive
sampling. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and documentation, and analyzed
thematically using Family Communication Patterns Theory as an analytical framework. The findings indicate that
fathers develop more balanced communication patterns by strengthening conversation orientation through open
dialogue and emotional involvement, while maintaining conformity orientation through negotiated rules on gadget
use. These strategies foster healthier parent-child relationships and reduce children’s dependency on gadgets. In
conclusion, active paternal communication plays a crucial role in effective digital parenting. This study highlights the
importance of community-based programs in strengthening fathers’ roles in preventing gadget addiction among
children.

Keywords - fathers’ parenting; family communication patterns; gadget addiction, digital parenting; Kampung Lali Gadget

Abstrak. Penelitian ini mengkaji strategi parenting ayah dalam mengatasi kecanduan gadget pada anak melalui Program

Klinik Kecanduan Gadget di Kampung Lali Gadget, Sidoarjo. Permasalahan penelitian berfokus pada rendahnya
keterlibatan avah dalam pengasuhan digital serta lemahnya pola komunikasi keluarga dalam mengendalikan
penggunaan gadget anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan 11 ayvah
sebagai informan yang dipilih secara purposive. Data dikumpullan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik dengan menggunakan Family Communication
Patterns Theory sebagai kerangka analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayvah membangun pola komunikasi
vang lebith seimbang melalui penguatan orientasi percakapan dan penerapan orientasi konformitas secara dialogis
dalam pengaturan penggunaan gadget. Simpulan penelitian menegaskan bahwa keterlibatan komunikasi avah
berperan penting dalam pengasuhan digital yang efektif. Penelitian ini berdampak pada penguatan peran ayvah
melalui program berbasis komunitas sebagai upaya pencegahan kecanduan gadget pada anak.

Kata Kunci - strategi parenting ayah; pola komunikasi keluarga; kecanduan gadget; pengasuhan digital; Kampung Lali

Gadget
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I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang pesat menjadikan gad get sebagai elemen yang penting dari kehidupan modem, yang
secara fundamental mengubah cara masyarakat memperoleh informasi dan hiburan. Akses instan terhadap
berbagai platform seperti game online, Media Sosial, YouTube, hingga TikTok telah menciptakan ekosistem
digital yang sangat memengaruhi sikap dan pola pikir, terutama pada anak-anak. Fenomena meningkatnya
intensitas interaksi anak dengan gadger ini menunjukkan adanya pergeseran pola aktivitas anak dari yang semula
berbasis interaksi sosial langsung menjadi berbasis digital, sehingga memunculkan tantangan baru dalam praktik
pengasuhan, khususnya bagi orang tua. Paparan digital tersebut semakin diperkuat oleh tingginya durasi
penggunaan internet harian anak usia 5-12 tahun yang mendekati delapan jam, berpotensi mengurangi waktu
bermain, belajar, dan interaksi sosial secara langsung. Ironisnya, meskipun presentase internet dan pengguna
digital di Indonesia berada pada peringkat delapan dunia dengan jumlah penduduk tanpa akses internet terbanyak,
data ini justru menyoroti adanya kesenjangan digital yang tajam, di mana kelompok masyarakat yang memiliki
akses, khususnya anak-anak, menunjukkan tingkat penggunaan yang sangat tinggi dan berisiko [1]. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa permasalahan utama bukan hanya pada akses teknologi, melainkan pada bagaimana
pengasuhan orang tua dalam merespons penggunaan gadget pada anak. Dalam konteks ini, strategi parenting
menjadi aspek krusial yang menentukan bagaimana anak mampu mengelola penggunaan gadget secara sehat.

Dalam kajian ilmiah, strategi parenting merujuk pada pola, pendekatan, dan tindakan yang dilakukan orang
tua dalam membimbing perilaku anak, termasuk dalam penggunaan teknologi digital. Strategi ini dapat berupa
pola asuh demokratis, otoriter, maupun pendekatan mindful parenting yang menekankan kesadaran penuh,
keterlibatan emosional, serta komunikasi yang responsif antara orang tua dan anak [2]. Selain itu, penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kecanduan gadger
pada anak, di mana pendekatan pengasuhan yang kurang tepat cenderung meningkatkan risiko perilaku adiktif
terhadap gadget [3]. Pendekatan parenting yang tepat terbukti berperan penting dalam membantu anak
mengembangkan kontrol diri terhadap penggunaan gadget serta membentuk kebiasaan digital yang sehat [4].

Di balik kemudahan yang ditawarkan, akses teknologi tanpa batas ini memunculkan dampak negatif yang
signifikan, terutama meningkatnya kasus kecanduan gadget yang dapat mengganggu tumbuh kembang anak
secara holistik. Kondisi ini menuntut peran proaktif orang tua sebagai garda terdepan dalam membimbing dan
mengawasi anak-anak di dunia digital. Secara konseptual, kecanduan gadget pada anak didefinisikan sebagai
kondisi ketergantungan terhadap penggunaan perangkat digital yang ditandai dengan penggunaan berlebihan,
kesulitan mengontrol durasi pemakaian, munculnya emosi negatif ketika tidak menggunakan gadget, serta
menurunnya minat terhadap aktivitas sosial dan fisik di dunia nyata [5]. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada
aspek perilaku, tetapi juga memengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak secara signifikan.

Secara khusus, figur ayah dituntut untuk beradaptasi dan mengambil peran yang lebih sentral dalam
pengasuhan. Keterlibatan ayah sejak usia dini terbukti krusial dalam membentuk karakter, membangun fondasi
emosional yang kuat, dan membekali anak dengan ketahanan untuk terhindar dari dampak buruk teknologi.
Sebagaimana ditegaskan oleh [6], kehadiran ayah secara aktif berdampak positif pada aspek sosial dan emosional
anak, serta secara signifikan membantu mereka mengembangkan keterampilan vital seperti pemecahan masalah
dan kemampuan beradaptasi dua kompetensi utama yang dibutuhkan untuk navigasi yang sehat di era digital.
Dengan demikian, peran ayah tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi sebagai subjek utama dalam penerapan
strategi parenting yang efektif di era digital. Dalam konteks pengasuhan digital, peran ayah menjadi semakin
penting karena memiliki karakteristik keterlibatan yang berbeda dibandingkan ibu, terutama dalam membentuk
kemandirian, kontrol diri, dan kemampuan pengambilan keputusan pada anak. Keterlibatan ayah yang aktif
terbukti berkontribusi terhadap kemampuan anak dalam mengelola perilaku, termasuk dalam penggunaan gadget
secara bijak. Selain itu, ayah juga berperan sebagai figur otoritas sekaligus role model yang dapat memengaruhi
bagaimana anak memahami batasan dan disiplin dalam penggunaan teknologi.

Meskipun begitu idealisme peran ayah tersebut dihadapkan pada realitas hambatan yang kompleks di
Indonesia. Banyak ayah terhambat oleh berbagai faktor, mulai dari keterbatasan waktu akibat tuntutan pekerjaan,
rendahnya tingkat literasi teknologi, hingga minimnya kedekatan emosional dengan anak [7] Kondisi ini juga
relevan terjadi di wilayah industri seperti Sidoarjo, Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2025, sektor
industri pengolahan mendominasi struktur perekonomian daerah dengan kontribusi sebesar 49,45%, serta
didukung oleh tingginya jumlah penduduk bekerja yang mencapai sekitar 1,14 juta orang dengan dominasi sektor
formal. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat, termasuk para ayah, bekerja dalam sistem industri
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dengan tuntutan waktu dan beban kerja yang tinggi, sechingga berpotensi mengurangi keterlibatan mereka dalam
pengasuhan anak. Hambatan mi diperparah oleh fenomena functional fatherlessness, yaitu kondisi di mana ayah
hadir secara fisik namun absen secara fungsional dalam pengasuhan sehari-hari [7], fenomena ini berakar kuat
pada pandangan kultural tradisional yang melabeli ayah sebatas pencari nafkah utama, sementara sebagian besar
tanggung jawab pengasuhan dan pendidikan anak berada di tangan ibu. Pandangan usang ini jelas bertentangan
dengan berbagai temuan psikologis modern yang secara konsisten menekankan betapa tak tergantikannya peran
ayah dalam mendukung optimalisasi tumbuh kembang anak.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, berbagai inisiatif berbasis komunitas mulai bermunculan
untuk menawarkan solusi konkret, salah satunya adalah Kampung Lali Gadget (KLG) di Sidoarjo. Inisiatif yang
lahir dari keprihatinan para pemuda ini bertujuan mulia untuk mengembalikan keseimbangan hidup anak antara
dunia digital dengan aktivitas fisik dan interaksi sosial yang otentik. KLG secara cerdas memanfaatkan permainan
tradisional sebagai sarana edukasi dan terapi untuk melepaskan anak dari ketergantungan pada gawai.[8] Namun,
dalam penelitian ini, program tersebut tidak menjadi fokus utama, melainkan hanya sebagai konteks untuk
mengkaji bagaimana strategi parenting ayah diterapkan dalam praktik nyata.

Gambar I ayah bermain permainan tradsional dengan anak
Sumber : Dokumen Pribadi

KLG memiliki sebuah program unggulan yaitu Program Klinik Kecanduan Gadget. Dalam pelaksanaan Klinik
Kecanduan Gadget, para ayah dilibatkan secara aktif sebagai pendamping sekaligus teladan bagi anak di setiap
poli yang tersedia. Dalam pelaksanaannya, Program Klinik Kecanduan Gadget memiliki beberapa tahapan
kegiatan yang dirancang secara sistematis, mulai dari tahap edukasi parenting, pendampingan aktivitas anak,
hingga refleksi interaksi ayah dan anak. Pada tahap edukasi, ayah diberikan pemahaman mengenai penggunaan
gadget yang sehat serta strategi pengasuhan yang efektif. Selanjutnya, pada tahap pendampingan, ayah terlibat
langsung dalam berbagai aktivitas non-digital bersama anak sebagai bentuk pengalihan dari penggunaan gadget.
Sementara itu, tahap refleksi menjadi ruang bagi ayah untuk mengevaluasi pola interaksi dan pendekatan
pengasuhan yang telah dilakukan. Keterlibatan ini menjadi ruang untuk mengidentifikasi berbagai bentuk strategi
parenting ayah, seperti parenting demokratis, otoriter, maupun mindful parenting dalam mengatasi kecanduan
gadget pada anak. Pada Poli Keluarga, ayah mengikuti sesi parenting yang membahas strategi komunikasi efektif,
penyusunan aturan penggunaan gadget yang disepakati bersama, serta latihan membangun kedekatan emosional
melalui dialog langsung dengan anak. Pada Spesialis Piknik, anak diajak menjelajahi area persawahan sambil
berjalan kaki bersama ayah, mengenal tanaman yang ada di lingkungan sekitar, dan menikmati suasana alam tanpa
gawal. Kegiatan ini membantu anak belajar menghargai lingkungan dan memperkaya pengalaman sensorik
mereka. Pada Poli Dolanan, ayah terlibat langsung dalam permainan tradisional seperti jamuran, gobak sodor,
egrang, dan permainan berbahan alam. Keterlibatan ini tidak hanya mempererat relasi ayah—anak, tetapi juga
menunjukkan bahwa interaksi non-digital dapat menjadi sumber kesenangan. Sementara itu, pada Poli Workshop,
anak bersama ayah diajak membuat karya seperti wayang dari iratan bambu hingga mempresentasikannya melalui
kegiatan mendongeng, atau membuat jajanan tradisional. Aktivitas ini mengajarkan nilai kerja sama, kreativitas,
serta komunikasi dua arah dalam keluarga. Dengan demikian, komunikasi yang terbangun bukan sckadar pola
interaksi, tetapi merupakan bagian dari strategi parenting yang lebih luas.
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Nengapa Kehadiran

Gambar 2 kegiatan workshop parenting klinik kecanduan gadget
Sumber : Dokumen Pribadi

Melalui program klinik kecanduan gadget, peran ayah tidak hanya didorong, tetapi juga menjadi salah satu
pilar utama keberhasilan program. Menurut Nadia Atuwi, seorang pemateri dalam program tersebut, kehadiran
ayah memiliki nilai strategis yang sangat penting, terutama sebagai teladan (role model) bagi anak [7] Dalam
perspektif strategi parenting, keteladanan ini termasuk dalam strategi pengasuhan berbasis modeling yang
menekankan contoh perilaku orang tua sebagai sarana pembelajaran anak. Keterlibatan aktif seorang ayah dalam
aktivitas sehari-hari baik saat bermain bersama, makan malam, maupun mendampingi belajar—terbukti mampu
membangun komunikasi dua arah yang efektif dan menjadi fondasi dukungan emosional yang kokoh. Interaksi
berkualitas ini secara signifikan memengaruhi perkembangan sosio-emosional anak, termasuk pembentukan
kepercayaan diri, kemandirian, dan pemahaman akan identitas diri. Lebih dari itu, dalam konteks digital, ayah
juga mengemban peran ganda sebagai pengawas sckaligus pengendali yang bijaksana, yang dapat mengarahkan
anak untuk mengenali perilaku digital yang sehat dan menanamkan karakter disiplin dalam penggunaan teknologi

[9].

Sebagaimana ditunjukkan dalam subuah penelitian skripsi, temuan penelitian tersebut menyoroti
kecenderungan orang tua dalam menerapkan pola komunikasi otoriter untuk mengendalikan penggunaan gadger
pada anak. Pola ini, di mana orang tua memposisikan diri sebagai satu-satunya pemegang otoritas yang paling
memahami kebutuhan anak, memang menunjukkan efektivitas dalam mengurangi durasi penggunaan gadget
secara instan. Namun, efektivitas jangka panjangnya diragukan karena pendekatan ini gagal membangun disiplin
diri internal pada anak. Aturan yang dipaksakan cenderung hanya dipatuhi saat ada pengawasan, dan berpotensi
mendorong anak untuk menggunakan gadget secara diam-diam. Selain itu, komunikasi satu arah ini menghambat
dialog terbuka, sehingga orang tua kehilangan kesempatan untuk memahami alasan anak tertarik pada gadget atau
kesulitan yang mereka hadapi di dunia digital. Kurangnya keterlibatan anak dalam proses pembuatan aturan juga
meniadakan rasa tanggung jawab, menjadikan mereka objek pasif dari regulasi, bukan subjek aktif yang belajar
mengelola diri. Pada akhirnya, pola asuh ini dapat merenggangkan hubungan emosional dan mengurangi
kepercayaan anak kepada orang tua, terutama figur ayah yang seringkali diharapkan menjadi teman diskusi.[10]

Sejalan dengan kebutuhan akan pendekatan yang lebih holistik, sebuah artikel menegaskan bahwa strategi
pengasuhan menjadi kunci utama dalam menghadapi hambatan era digital. Melalui studi literatur, mereka
merumuskan tiga pilar strategi utama, yaitu pembatasan waktu, pengawasan konten, dan komunikasi terbuka.
Pembatasan waktu bukan sekadar menetapkan durasi maksimal, tetapi lebih kepada menciptakan rutinitas harian
yang seimbang antara waktu layar, belajar, bermain di luar ruangan, dan interaksi sosial tatap muka. Pengawasan
konten juga melampaui sekadar pemblokiran situs negatif; ini mencakup pendampingan aktif saat anak
menggunakan gawai serta mengajarkan literasi digital agar anak mampu bersikap kritis terhadap informasi yang
mereka konsumsi. Fondasi dari kedua strategi tersebut adalah komunikasi terbuka, yang memungkinkan orang
tua, termasuk ayah, untuk membangun dialog berkelanjutan mengenai manfaat dan risiko teknologi. Dengan
pendekatan ini, anak tidak hanya dijauhkan dari kecanduan dan konten berbahaya, tetapi juga diberikan
pendampingan agar tumbuuh individu yang bijak dalam memanfaatkan teknologi [11].

Fokus pada peran spesifik gender dalam komunikasi ditunjukkan dalam sebuahh penelitian yang menyoroti
strategi komunikasi orangtua terhadap anak dalam mencegah pengaruh negative penggunaan smartphone.
Meskipun penelitian ini berpusat pada ibu, strategi yang ditemukan bersifat universal dan sangat relevan untuk
diadopsi oleh para ayah. Strategi tersebut mencakup komunikasi intensif mengenai perasaan dan aktivitas anak,
pembatasan waktu yang konsisten, serta penyediaan aktivitas alternatif yang menarik untuk mengalihkan
perhatian dari gadger. Lebih dari itu, penelitian ini menekankan pentingnya pengarahan edukatif tentang dampak
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negatif teknologi dan pengawasan langsung yang bersifat mendampingi, bukan menghakimi. Namun, elemen
paling krusial yang ditemukan adalah keteladanan (role modeling), di mana orang tua secara sadar membatasi
penggunaan gadget mereka sendiri di hadapan anak. Seorang ayah yang menuntut anaknya lepas dari gadget
sementara ia sendiri terus-menerus terpaku pada layarnya akan kehilangan kredibilitas dan membuat aturan yang
ia tetapkan menjadi tidak efektif [12].

Menggaris bawahi peran ayah dalam pengasuhan, sebuah penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai
tantangan utama yang dihadapi ayah meliputi keterbatasan waktu akibat tuntutan pekerjaan, kurangnya
pengetahuan mendalam mengenai tren teknologi dan aplikasi yang digunakan anak, serta distraksi digital yang
dialami oleh ayah sendiri. Untuk mengatasi hambatan tersebut, penelitian ini merekomendasikan beberapa strategi
konkret. Ayah didorong untuk menciptakan waktu berkualitas (quality time) yang bebas dari gawai, membangun
komunikasi terbuka untuk mendiskusikan dunia digital anak, serta menjadi teladan dalam penggunaan teknolo gi.
Strategi kunci lainnya adalah kolaborasi dengan ibu, di mana ayah dan ibu perlu menyepakati aturan bersama dan
saling mendukung dalam penerapannya agar tercipta konsistensi pengasuhan yang kuat dan tidak membingungkan
anak [7].

Penelitian melalui kegiatan seminar parenting menunjukkan adanya keberhasilan meningkatkan pengetahuan
para ayah mengenai pengasuhan anak usia dini secara signifikan. Peningkatan pengetahuan ini secara langsung
berdampak pada kemampuan mereka untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pengasuhan
yang lebih terlibat. Hasil yang paling signifikan adalah terbangunnya hubungan emosional yang lebih kuat antara
ayah dan anak, yang menjadi fondasi utama dalam mengatasi berbagai masalah, termasuk kecanduan gadger.
Ketika ikatan emosional kuat, anak menjadi lebih reseptif terhadap arahan dan aturan yang ditetapkan oleh
ayahnya. Dengan demikian, kegiatan ini mengonfirmasi bahwa edukasi dan pemberdayaan ayah adalah langkah
strategis unruk menjadi solusi preventif yang efektif dalam menghadapi isu kecanduan gadget di tingkat keluarga

[13].

Dalam perspektif komunikasi keluarga, hubungan ayah dan anak dalam pengasuhan digital dapat dianalisis
melalui Family Communication Patterns Theory yang dikembangkan oleh Koerner dan Fitzpatrick. Teori ini
menjelaskan bahwa pola komunikasi keluarga dibentuk oleh, conversation orientation dan conformity orientation.
Orientasi percakapan menekankan keterbukaan dialog dan pertukaran gagasan, sedangkan orientasi konformitas
menekankan kepatuhan terhadap aturan dan otoritas orang tua. Dalam konteks pengasuhan digital, keseimbangan
antara kedua orientasi tersebut menjadi krusial. Pola komunikasi yang terlalu menekankan konformitas cenderung
melahirkan pengasuhan otoriter, sedangkan orientasi percakapan yang kuat mendorong anak untuk memahami
dan menginternalisasi nilai pengendalian diri dalam penggunaan teknologi [14].

Pola komunikasi keluarga yang terlalu menekankan orientasi konformitas tanpa diimbangi komunikasi
dialogis berpotensi melahirkan pendekatan pengasuhan yang bersifat satu arah dan otoriter. Pendekatan ini
memang dapat menurunkan penggunaan gadget dalam jangka pendek, namun sering kali gagal membangun
kontrol diri dan kesadaran internal anak. Sebaliknya, keluarga dengan orientasi percakapan yang kuat cenderung
menciptakan komunikasi dua arah yang memungkinkan anak memahami alasan di balik aturan penggunaan
gadget, sehingga anak tidak hanya patuh, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai pengendalian diri dalam
berteknologi. Oleh karena itu, penelititan ini menggunakan teori Pola Komunikasi Keluarga Family
Communication Patterns Theory yang dikembangkan Koerner dan Fitzpatrick menjadi kerangka konseptual yang
relevan untuk memahami bagaimana strategi parenting ayah dibangun dan dipraktikkan melalui interaksi nyata,
khususnya dalam konteks program berbasis komunitas seperti Klinik Kecanduan Gadget di Kampung Lali
Gadget.

Berdasarkan telaah penelitian sebelumnya, sebagian besar kajian masih berfokus pada pola komunikasi orang
tua secara umum atau menitikberatkan peran ibu dalam pengasuhan digital. Penelitian tentang keterlibatan ayah
pun umumnya lebih menyoroti hambatan yang mereka alami, belum menggambarkan secara konkret bagaimana
strategi parenting ayah dipraktikkan dalam konteks kegiatan nyata berbasis komunitas. Celah inilah yang
mendorong penelitian ini dilakukan, dengan fokus pada strategi parenting ayah yang dijalankan secara langsung
melalui Program Klinik Kecanduan Gadger di Kampung Lali Gadger. kajian ini menjadi upaya untuk dapat
memberikan gambaran empiris mengenai peran ayah dalam menghadapi isu kecanduan gadget pada anak serta
memperkaya kajian komunikasi keluarga di era digital.
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Untuk memperjelas fokus penelitian, variabel dalam penelitian ini dibatasi pada dua aspek utama, yaitu strategi
parenting ayah dan kecanduan gadger pada anak. Strategi parenting ayah dalam penelitian ini difokuskan pada
bentuk-bentuk pengasuhan yang diterapkan oleh ayah dalam konteks Program Klinik Kecanduan Gadget, yang
meliputi keterlibatan ayah dalam komunikasi dengan anak, pemberian aturan penggunaan gadget, pendampingan
aktivitas non-digital, serta keteladanan (role modeling) dalam penggunaan teknologi. Sementara itu, kecanduan
gadget pada anak dalam penelitian ini dibatasi pada perilaku penggunaan gadget yang berlebihan, kesulitan dalam
mengontrol durasi penggunaan, munculnya reaksi emosional ketika tidak menggunakan gadger, serta
berkurangnya keterlibatan dalam aktivitas sosial dan fisik di dunia nyata [15]. Dengan adanya pembatasan
variabel ini, penelitian diharapkan lebih terarah dalam mengkaji bagaimana strategi parenting ayah diterapkan
dalam mengatasi kecanduan gadger anak melalui Program Klinik Kecanduan Gadger.

Penelitian ini berangkat dari meningkamya kecanduan gadger pada anak yang dipengaruhi oleh lemahnya
pengasuhan digital, khususnya rendahnya keterlibatan ayah dalam komunikasi dan pengawasan. Dalam hal ini,
ayah berperan penting tidak hanya dalam menetapkan aturan, tetapi juga membangun komunikasi yang efektif
dengan anak. Berdasarkan Family Communication Patterns Theory yang dikembangkan Koerner dan Fitzpatrick
pola komunikasi keluarga terdiri dari conversation orientation (komunikasi terbuka) dan conformity orientation
(kepatuhan terhadap aturan), yang menjadi dasar dalam pembentukan strategi parenting ayah. Melalui Program
Klinik Kecanduan Gadget, ayah mengembangkan strategi pengasuhan berupa komunikasi terbuka, penetapan
aturan yang dialogis, keterlibatan emosional, serta keteladanan. Strategi ini berkontribusi terhadap perubahan
perilaku ayah dan penurunan kecanduan gadget pada anak. Dengan demikian, pola komunikasi keluarga menjadi
dasar dalam membentuk strategi parenting ayah yang berdampak pada pengendalian penggunaan gadget anak.

Kecanduan Gadget Anak ]

l

Rendahnya Keterlibatan Ayah ]

'

Family Communication Patterns Theory
(Conversation + Conformity)

.

[ Program Klinik Kecanduan Gadget ]

"
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—

- Komunikasi terbuka

- Aturan gadget

- Keterilbatan emosional
- Role modeling

'

[ Perubahan Perilaku Ayah ]

-
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1II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami pola komunikasi dan strategi
parenting ayah dalam mengendalikan penggunaan gadget anak melalui Program Klinik Kecanduan Gadget di
Kampung Lali Gadget, Sidoarjo. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengalaman,
interaksi, dan makna yang dibangun ayah dalam proses pengasuhan digital, bukan pada pengukuran kuantitatif.
Subjek penelitian adalah ayah yang mengikuti Program Klinik Kecanduan Gadger. Penentuan informan dilakukan
menggunakan purposive sampling. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 11 ayah, yang telah memenuhi
prinsip kecukupan data dalam penelitian kualitatif.

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi, dengan pendekatan
wawancara semi-terstruktur guna mengeksplorasi pengalaman ayah terkait komunikasi dengan anak, penerapan
aturan penggunaan gadget, keterlibatan emosional ayah, serta tantangan dalam pengasuhan digital. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung interaksi ayah dan anak selama kegiatan Klinik Kecanduan Gadget,
sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa arsip kegiatan dan catatan program. Data
dianalisis secara deskriptif-tematik melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Family
Communication Patterns Theory yang dikembangkan Koemer dan Fitzpatrick digunakan sebagai kerangka
analisis konseptual dengan mengelompokkan data ke dalam dua dimensi utama, yaitu conversation orientation
dan conformity orientation, guna memahami pola komunikasi ayah dalam pengasuhan digital anak. Validitas data
dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunikasi yang muncul pada setiap proses interaksi menggambarkan pribadi setiap individu yang terlibat di
dalamnya. Oleh karena itu, Keberhasilan komunikasi sangat dipengaruhi oleh pemahaman terhadap proses
pembentukan kepribadian setiap individu yang terlibat di dalamnya [16]. Kepribadian tidak terbentuk secara
instan, melainkan berkembang melalui proses panjang yang dipengaruhi oleh lingkungan terdekat individu,
terutama keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak dalam mengenal
berbagai nilai serta memahami dunia di sekitarnya. Dalam lingkungan keluarga, anak mulai mempelajari nilai,
norma, perilaku, serta pola interaksi sosial melalui komunikasi yang terjalin dengan orang tua. Ketika peran
keluarga, khususnya peran orang tua, diabaikan, maka proses pembentukan karakter anak yang sedang
berkembang akan terpengaruh secara signifikan. Oleh sebab itu, orang tua memegang peran penting guna
memberikan pengawasan, dan arahan untuk tumbuh kembang anak, tidak hanya dalam pemenuhan kebutuhan
fisik, tetapi juga kebutuhan psikologis dan emosional.

Komunikasi yang sehat, terbuka, dan konsisten akan memperkuat ikatan emosional orang tua dan anak, yang
membuat anak merasa dipahami, dihargai, dan aman dalam mengekspresikan diri. Keterikatan emosional tersebut
menjadi dasar terbentuknya kebiasaan dan karakter positif pada anak. Dengan demikian, pola komunikasi yang
dibangun secara konsisten dalam lingkungan keluarga berperan sebagai pondasi utama dalam pembentukan
kepribadian dan perilaku anak. Setiap keluarga memiliki pola komunikasi yang berbeda, yang dipengaruhi oleh
nilai, pengalaman, serta pendekatan orang tua dalam mendidik anak-anaknya.

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya sebatas pencari
nafkah, tetapi juga sebagai pemberi dukungan emosional dan panutan dalam kehidupan sehari-hari. Ayah yang
aktif dalam pengasuhan dapat membantu menyeimbangkan peran ibu, sehingga anak memperoleh contoh dan
bimbingan dari kedua orang tua secara seimbang. Seperti yang disampaikan oleh Nadia Atuwi dalam workshop
parenting, kehadiran ayah mampu memengaruhi perkembangan emosional dan sosial anak karena ayah berfungsi
sebagai role model yang dapat ditiru perilakunya. Kehadiran ayah yang konsisten akan memberikan rasa aman,
meningkatkan rasa percaya diri, serta mengurangi risiko perilaku negatif pada anak. Dalam konteks pencegahan
kecanduan gadget, peran ayah menjadi semakin penting karena anak cenderung mencontoh perilaku penggunaan
teknologi dari orang tua, termasuk ayah. Dengan komunikasi dua arah yang dilakukan ayah, seperti mengajak
bermain bersama, membantu mengerjakan tugas sekolah, hingga sekadar berbicara santai, anak belajar untuk
memahami batasan dan regulasi diri. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa keterlibatan ayah bukan sekadar
pelengkap, melainkan bagian yang esensial dalam membangun pola komunikasi sehat melalui anak dan orang tua.
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Berdasarkan Family Communication Patterns Theory Koerer dan Fitzpatrick [14], pola komunikasi keluarga
dibentuk oleh dua orientasi utama, yaitu conversation orientation (orientasi percakapan) dan conformity
orientation (orientasi konformitas). Conversation orientation menekankan keterbukaan dialog, kelekatan
emosional, dan pertukaran gagasan, sedangkan conformity orientation meneckankan kepatuhan terhadap aturan,
keseragaman nilai, dan otoritas orang tua. Dalam pengasuhan digital, keseimbangan kedua orientasi ini menjadi
krusial agar anak tidak hanya patuh terhadap aturan penggunaan gadgef, tetapi juga memahami dan
menginternalisasi nilai pengendalian diri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program Klinik Kecanduan
Gadget (KLG) di Kampung Lali Gadger berperan sebagai ruang intervensi yang mendorong ayah membangun
pola komunikasi yang lebih seimbang antara orientasi percakapan dan konformitas melalui pengalaman nyata
bersama anak.

Hasil penelitian ini tidak hanya menunjukkan perubahan pada pola komunikasi ayah, tetapi juga mengarah
pada terbentuknya strategi parenting yang lebih terstruktur setelah mengikuti Program Klinik Kecanduan Gadger.
Para ayah tidak lagi sekadar berkomunikasi dengan anak, melainkan mulai menerapkan pendekatan pengasuhan
yang lebih adaptif, reflektif, dan berorientasi pada pengendalian penggunaan gadget. Perubahan ini terlihat dari
meningkatnya keterlibatan ayah dalam interaksi sehari-hari, kemampuan dalam menetapkan aturan yang lebih
komunikatif, serta kesadaran untuk menjadi teladan dalam penggunaan teknologi. Dengan demikian, komunikasi
yang terbangun bukan hanya ber fungsi sebagai proses interaksi, tetapi menjadi bagian dari strategi parenting yang
secara nyata berkontribusi dalam mengurangi ketergantungan anak terhadap gadget.

1. Dampak Kecanduan Gadget dan peran ayah yang hilang

Kemajuan teknologi digital memang memberikan manfaat besar dalam kehidupan sehari-hari, khususnya
dalam memudahkan akses informasi, komunikasi, dan hiburan yang memperluas wawasan serta konektivitas
manusia. Namun, kemudahan ini tidak jarang menimbulkan konsekuensi negatif yang serius, terutama jika
pemanfaatannya tidak dibatasi dan diawasi dengan baik. Dalam konteks anak-anak, penggunaan gadget yang
berlebihan tidak hanya berpotensi merusak pola pikir dan karakter mereka, tetapi juga mengganggu
perkembangan sosial serta emosional yang sangat krusial pada masa tumbuh kembang. Pendapat Achmad
Irfandi, pendiri KLG, menegaskan keresahan terhadap realitas bahwa anak-anak kerap terpapar konten
negatif yang merusak nilai budaya, sopan santun, dan akhlak—sebuah fenomena yang mencerminkan
lemahnya pengendalian dan intervensi edukatif dalam era digital.

Masalah ini semakin diperparah oleh fenomena functional fatherlessness, di mana peran ayah dalam
pengasuhan menjadi sangat minimal atau bahkan absen, sehingga anak-anak mencari pengganti perhatian
dan validasi dari teknologi digital. Kondisi ini menggambarkan kegagalan struktural dalam ke luarga, di mana
ketidakhadiran seorang figur ayah yang aktif dan hadir secara emosional mendorong anak menjadi lebih
rentan terhadap kecanduan gadget dan fenomena ketergantungan digital. Efek psikologis yang muncul,
seperti tantrum ketika akses gadger dibatasi dan kesulitan dalam menjalin interaksi sosial yang sehat,
menunjukkan bahwa adiksi digital bukan sekadar masalah teknologi, melainkan juga cerminan disfungsi
sosial dan psikososial yang harus ditangani secara holistik. Kasus-kasus seperti yang dialami Yusuf, Fardan,
dan Ahmad Hari Widjaya memperkuat kenyataan bahwa pengawasan dan pendampingan orang tua
khususnya ayah merupakan aspek fundamental yang menentukan kualitas dan keseimbangan tumbuh
kembang anak.

Dalam prespektif family communication theory, kondisi ini mencerminkan rendahnya conversation
orientation dalam keluarga. Ketika ayah kurang terlibat dalam dialog emosional dengan anak, anak
kehilangan ruang komunikasi interpersonal yang aman untuk mengekspresikan perasaan dan kebutuhannya.
Akibatnya, gadget berfungsi sebagai substitusi relasi emosional. K etidakhadiran ayah secara fungsional juga
menyebabkan dominasi gadget sebagai sumber hiburan dan wvalidasi emosional. Hal ini memperkuat
ketergantungan anak terhadap teknologi digital, bukan semata karena gadget itu sendiri, melainkan karena
absennya relasi komunikatif yang hangat dalam keluarga. Temuan ini menegaskan bahwa kecanduan gadget
merupakan persoalan relasional, bukan hanya perilaku individual anak.

2. Strategi parenting Ayah dalam mencegah kecanduan gadget pada anak

Parenting atau pengasuhan merupakan proses yang tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan
fisik anak, tetapi juga memuat bimbingan emosional, sosial, dan moral untuk membentuk kepribadian anak
yang sehat. Dalam konteks perkembangan anak di era digital, strategi parenting menjadi semakin kompleks
karena orang tua dituntut mampu membimbing anak agar dapat memanfaatkan teknologi secara bijak tanpa
terjerumus pada kecanduan gadget. Ayah, yang sering kali dipersepsikan sebagai figur otoritas dalam
keluarga, memiliki peran penting dalam menetapkan aturan sekaligus memberikan teladan. Oleh karena itu,
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keterlibatan ayah dalam parenting digital tidak cukup hanya dengan mengendalikan perilaku, melainkan juga

perlu mengedepankan komunikasi yang efektif.

Strategi komunikasi menentukan setiap Langkah yang diambil untuk mencapai keberhasilan menjadikan
komunikasi dalam parenting berperan sebagai penghubung antara penerapan aturan dan pembentukan
kesadaran anak. Sehingga orang tua dapat menyampaikan alasan, dan konsekuensi dari setiap keputusan
pengasuhan, sehingga anak tidak hanya patuh secara eksternal tetapi juga menginternalisasi pemahaman
tersebut. Sejalan dengan pandangan [17], anak cenderung lebih patuh dan memiliki kontrol diri yang baik
apabila aturan disampaikan secara komunikatif dan terbuka. Dengan demikian, pola komunikasi ayah dalam
membatasi penggunaan gadget menjadi instrumen utama dalam strategi parenting untuk mencegah
kecanduan. Melalui bimbingan dan pengalaman yang diperoleh dari Program Klinik Kecanduan Gadget
(KLG), para ayah mengembangkan strategi berbasis komunikasi vang lebih reflektif dan adaptif, Strategi
tersebut dapat diklarifikasikan ke dalam tiga bentuk utama: komunikasi terbuka, penetapan aturan
penggunaan gadget, dan penguatan keterlibatan emosional melalui aktivitas bersama.

Melalui bimbingan dan pengalaman yang diperoleh dari Program Klinik Kecanduan Gadget (KLG), para
ayah mengembangkan strategi berbasis komunikasi yang lebih reflektif dan adaptif. Strategi tersebut
kemudian dianalisis menggunakan beberapa indikator utama yang mengacu pada konsep pengasuhan di era
digital serta diperkuat oleh teori komunikasi keluarga, yaitu sebagai berikut:

Strategi parenting ayah dalam penelitian ini dianalisis melalui beberapa indikator utama sebagai berikut:

a. Komunikasi Terbuka (Open Communication)

Interaksi dua arah antara ayah dan anak yang ditandai dengan keterbukaan dan dialog. Indikator ini
sejalan dengan conversation orientation dalam Family Communication Patterns Theory [18].

b. Penetapan Aturan dan Batasan (Parental Control)

Pengaturan durasi, waktu, dan jenis penggunaan gadget secara jelas. Berkaitan dengan conformity
orientation dalam Family Communication Patterns Theory [19].

c. Keterlibatan Emosional (Emotional Engagement) dan Keteladanan Orang Tua (Role Modeling)
Kehadiran aktif ayah melalui aktivitas bersama sebagai alternatif penggunaan gadget. Termasuk dalam
responsive parenting [ 18]. Serta Perilaku ayah dalam menggunakan gadget secara bijak sebagai contoh
bagi anak. Berdasarkan Social Learning Theory[19].

a. Membangun Pendekatan Komunikasi Antara Terbuka Ayah Dengan Anak
(Conversation Orientation)

Dalam menumbuhkan pendekantan komunikasi antara ayah dan anak, perlu adanya penerapan
pendekatan komunikasi yang hangat, penuh empati, dan komunikasi terbuka dari seorang ayah, dengan
mengutamakan keberadaan wujud dan emosional seorang ayah saat berinteraksi dengan anak. Dengan
demikian, ayah dapat menyediakan waktu tanpa adanya gangguan gadget ataupun perangkat digital
lainnya sehingga ayah dan anak dapat berfokus dalam mewujudkan komunikasi yang sedang dibangun
dan anak akan merasa akan mendapatkan perhatian.

Seperti halnya yang disampaikan oleh ayah Nizar dalam wawancara,

“sesibuk apapun selalu menyempatkan waktu untuk anak meskipun saya dan istri sama-sama
kerja tapi sebaik mungkin kami mengatur waktu agar sebisa mungkin, 9atas kita dirumah itu
semuanya untuk anak ” Tidak berbeda dengan informan ayah Nizar ayah yusuf menuturkan “ saya
sering mengajak ngobrol sama anak. Kadang waktu makan malam atau sebelum tidur, saya tanya
kegiatan dia di sekolah biar dia lebih terbuka dengan avahnya dan mau cerita”.

Hal ini menunjukan adanya upaya ayah dalam menciptakan komunikasi yang terbuka dan penuh
perhatian sehingga anak merasa nyaman dalam menyampaikan pendapatnya. Dari hasil wawancara
tersebut menunjukkan penguatan Conversation Orientation, dimana ayah mendorong dialog terbuka
dan keterlibatan emosional dengan anak. Dalam FCPT, orientasi percakapan memungkin anak merasa
dihargai sehingga kebutuhan emosional tidak dialihkan pada gadger. Komunikasi yang terbangun
secara konsisten menciptakan rasa ama prikologis dan memperkuat kelekatann ayah dan anak. Anak
yang memiliki ruang dialog cenderung lebih terbuka terhadap arahan dan Batasan yang diberikan,
sehingga pengendalian gadget tidak dipersepsikan sebagai paksaan melainkan bentuk perhatian.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 11 ayah, sebagian besar informan (8 dari 11 ayah)
menunjukkan kecenderungan menerapkan komunikasi terbuka (open communication), yang ditandai
dengan adanya dialog rutin, kesediaan mendengarkan cerita anak, serta pemberian respons emosional
yang suportif. Sementara itu, 3 ayah lainnya masih menunjukkan pola komunikasi yang terbatas dan
cenderung satu arah, sehingga interaksi yang terbangun belum sepenuhnya bersifat dialogis.

Temuan ini menunjukkan bahwa Program Klinik Kecanduan Gadget (KLG) berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas komunikasi ayah, khususnya pada aspek conversation orientation dalam Family
Copyright © Universitas Muhammadivah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is
distributed under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original

author(s) and copyright holder are credited. and the preprint server is cited per academic standards,

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does
not comply with these terms is not permitted..




10

Page

Communication Patterns Theory, yaitu tingkat keterbukaan komunikasi dalam keluarga. Komunikasi
terbuka yang efektif memungkinkan anak merasa dihargai dan dipahami, sehingga lebih mudah
menerima arahan orang tua dalam penggunaan gadget. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
komunikasi terbuka dan jelas merupakan komponen penting dalam membangun interaksi yang efektif
dan suportif dalam keluarga [20].

Menetapkan Aturan dan Batasan Penggunaan Gadget pada Anak
(Conformity Orientation yang Dialogis)

Penerapan aturan dan batasan penggunaan gadget pada anak melalui pembatasan ketat bahkan
pelarangan total terhadap penggunaan gadget di usia dini. Fokus utamanya adalah menghindarkan anak
dari paparan yang berlebihan, sekaligus memperkuat ikatan emosional dengan orang tua melalui aktivitas
alternatif. Ayah Nizar, yang menjadi contoh nyata penerapan strategi ini. la menegaskan,

“Kalo sava sama anak sava sama sekali tidak boleh menggunakan gadget kecuali kalau video
call dengan nenelnya, itu pun dimirroring di TV... Alhamdulillah anak saya tidak (tertarik) karena
kami lebih banyak kegiatan selain handphone.”

Pendekatan ini tidak berhenti pada larangan, melainkan dilengkapi dengan alternatif seperti membaca
buku, bermain di luar rumah, atau melakukan permainan sederhana bersama orang tua. [7], pembatasan
gawai pada usia dini merupakan bentuk parental mediation yang efektif untuk membentuk fondasi
perilaku sehat anak. Dengan demikian, strategi protektif dapat disebut sebagai pondasi awal dalam
mencegah anak masuk ke lingkaran kecanduan digital.

Beberapa ayah menerapkan aturan fleksibel dengan dengan disertai dengan penjelasan, sehingga anak
tidak hanya mengikuti perintah, tetapi juga memahami alasan di balik aturan tersebut. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa enam dari sebelas ayah menggunakan pendekatan ini, menjadikannya strategi yang
paling dominan. Ayah Mustafa, menggambarkan penerapan strategi ini dengan jelas:

“Penerapan pola komunikasi saya... sava berlakukan di hari Sabtu dan Minggu saja karena
untuk Senin sampai Jumat itu dia sekolah... Kadang saya juga beri pengertian bahwa kalau
kebanyakan main HP nanti matanya capek dan jadi tidak bisa fokus belajar.”

Pada pendekatan para ayah dalam menetapkan aturan dan Batasan mencerminkan pada Confirmity
Orientation, dimana ayah menetapkan aturan dan Batasan debagai bentuk otoritas pengasuhan. Namun
Ketika aturan tersebut disertai dengan penjelasan dan pola komunikasi yang terbentuk menjadi lebih
seimbang. Pada FCPT, keseimbangan antara orientasi konformitas dan percakapan menghasilakn
kepatuhan yang bersifat internal. Anak tidak hanya menaati aturan karena takut tethadap hukuman tetapi
memahami alasan dibalik pembatasan tersebut. Hal ini dapat membangun disiplin diri dalam jangka
Panjang dalam penggunaan teknologi.

Dalam hal penetapan aturan dan batasan penggunaan gadget (parental control), seluruh ayah (11
informan) telah menerapkan bentuk pengendalian terhadap penggunaan gadget anak, namun dengan
pendekatan yang berbeda. Sebanyak 6 ayah menggunakan pendekatan dialogis dengan memberikan
penjelasan serta melibatkan anak dalam memahami aturan, sedangkan 5 ayah lainnya masih cenderung
menggunakan pendekatan pembatasan langsung tanpa negosiasi.

Temuan ini menunjukkan adanya variasi dalam penerapan conformity orientation dalam Family
Communication Patterns Theory, yaitu tingkat penekanan orang tua terhadap kepatuhan anak terhadap
aturan keluarga. Sebagian ayah telah mengarah pada pola yang lebih seimbang antara kontrol dan
komunikasi, sementara sebagian lainnya masih menerapkan kontrol yang bersifat satu arah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pola komunikasi keluarga berpengaruh terhadap cara orang tua dalam menetapkan
aturan penggunaan gadget pada anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pola
komunikasi orang tua dan anak memengaruhi tingkat kepatuhan serta respons anak terhadap aturan yang
diterapkan [21].

Memperkuat Keterlibatan Emosional Ayah melalui Klinik Kecanduan Gadget
(Integrasi Conversation & Conformity Orientation)

Kegiatan Klinik Kecanduan Gadger (KLG) di Kampung Lali Gadger menjadi ruang strategis dalam
memperkuat keterlibatan emosional ayah dengan anak. Program ini secara eksplisit dirancang untuk
mengatasi fenomena functional fatherlessness, menggambarkan situasi di mana ayah secara fisik ada,
tetapi minim keterlibatan emosional dan komunikasi dalam proses pengasuhan. Melalui struktur kegiatan
yang menuntut partisipasi langsung, KLG membantu ayah keluar dari pola tersebut dengan menyediakan
ruang aman, terarah, dan terstruktur agar mereka dapat membangun kembali pola komunikasi sehat
melalui aktivitas non-digital.
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Motivasi ayah mengikuti KLG menunjukkan adanya kesadaran emosional terhadap kebutuhan anak.
Fardan menyampaikan, “Anak saya sudah menunjukkan tanda-tanda kecanduan gadget, jadi saya butuh
bantuan. ” Sementara Yusuf menegaskan dorongannya untuk meningkatkan kualitas pengasuhan, “Saya
ingin dapat strategi yang lebih baik untuk ngatur penggunaan gadget anak. " Beragamnya motif—mulai
dari pencegahan (Abdul Rofik) hingga ketertarikan terhadap metode program (Ahmad Hari Widjaya)—
mengindikasikan bahwa KLG diposisikan sebagai ruang pembelajaran yang relevan bagi ayah dalam
menghadapi tantangan pengasuhan era digital.

Untuk membangun kembali kehadiran emosional ayah, KLG mengintegrasikan aktivitas alternatif
melalui permainan tradisional seperti gobak sodor, dakon, dan egrang. Strategi ini tidak hanya berfungsi
sebagai distraksi dari layar, tetapi juga menumbuhkan kecerdasan sosial-emosional serta nilai kerja sama
[7]. Temuan lapangan memperkuat hal ini. Yusuf menyatakan, “Permainan tradisional itu sangat efektif,
anak jadi lebih tertarik dibanding gadget.” Ahmad Hari Widjaya mengamini, “Anak jadi lebih aktif,
nggak Cuma duduk main HP.”

Nizar memberikan penjelasan lebih komprehensif:

“Sangat efektif... permainan rakyat itu memenuhi kebutuhan anak. Mau main sendiri bisa
gasing, mau berdua bisa dakon, kalau kelompok besar bisa gobak sodor. Anak juga jadi bisa
bersosialisasi.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa permainan tradisional dalam KLG bukan sekadar aktivitas
hiburan, melainkan instrumen penting untuk memfasilitasi interaksi emosional antara ayah dan anak
melalui aktivitas yang menuntut kebersamaan, kerja sama, dan komunikasi langsung.

Selain aktivitas bermain, KLG juga memperkuat peran pengasuhan ayah melalui sesi parenting yang
diberikan oleh narasumber profesional. Sesi ini membekali ayah pemahaman teoretis mengenai
pentingnya komunikasi dua arah dalam mencegah kecanduan gadget. Mayoritas ayah, seperti Yusuf,
Lutfi Rochman, dan Ahmad Hari Widjaya, kemudian menggunakan pendekatan dialogis dengan
menjelaskan risiko penggunaan gadget secara langsung kepada anak. Namun beberapa ayah, seperti
Fardan dan Achmad Heri Subagyo, masih mengandalkan pendekatan berbasis hukuman. Hal ini
menunjukkan adanya pergeseran yang sedang berlangsung, ketika pemahaman baru mendorong ayah
untuk melepaskan pendekatan otoritatif dan mulai menerapkan komunikasi yang bersifat suportif. Dalam
konteks ini, KLG berfungsi sebagai scaffolding yang memberikan dukungan sementara bagi ayah dalam
membangun pola komunikasi yang lebih konstruktif.

Efektivitas program semakin terlihat dalam perubahan perilaku anak yang dilaporkan sebagian besar
ayah. Yusuf menggambarkan peningkatan keterikatan sosial anak setelah mengikuti program: “Anak jadi
lebih mau main di luar dan kurang cari HP.” Sedangkan Khusnul Arifin menilai program ini “cukup
berhasil mengurangi durasi anak bermain gadget.” Meskipun demikian, beberapa ayah seperti Fardan
dan Safiil Anam menilai keberhasilan program masih berada pada tingkat moderat karena membutuhkan
pendampingan lanjutan. Lutfi Rochman bahkan mengaku masih mengalami kesulitan: “Anak saya masih
sering lebih milih gadget daripada kegiatan lain.” Hambatan ini sebagian besar berkaitan dengan faktor
cksternal seperti keterbatasan waktu ayah akibat pekerjaan. Mustafa mengungkapkan, “Saya kerja di
luar kota, jadi hanya bisa maksimal kalau sedang di rumah.” Temuan ini mengindikasikan bahwa
keberlangsungan intervensi sangat dipengaruhi oleh kondisi keluarga dan konsistensi dukungan
lingkungan di luar sesi KLG.

Lebih jauh, KLG menciptakan ekosistem belajar yang kolektif, di mana ayah tidak hanya belajar,
tetapi juga dipandu untuk mempraktikkan interaksi langsung bersama anak. Nizar menyebut KLG
sebagai “paker lengkap”, menjelaskan, “Di Kampung Lali Gadgert it sudah tersedia kolam, tangkap
ikan, permainan lain... murah 25 ribu sudah dapat pemandu.” Hal ini menunjukkan bahwa program
menyediakan akses aktivitas yang terjangkau, menyenangkan, dan memfasilitasi kebersamaan antara
ayah dan anak. Mustafa menambahkan bahwa KLG memperkuat interaksi sosial anak: “Anak jadi lebih
aktif komunikasi dengan teman-temannya.” Pernyataan ini memperlihatkan bahwa KLG membantu
memulihkan lingkungan sosial anak sekaligus menghadirkan kesempatan bagi ayah untuk terlibat secara
lebih intens dalam proses tersebut.

Dengan demikian, KLG berfungsi sebagai wadah rekonstruksi peran ayah yang sempat melemah
akibat tuntutan pekerjaan dan kurangnya keterampilan komunikasi. Melalui Struktur program
memberikan aturan, jadwal, dan norma bersama (conformity orientation), sementara aktivitas bermain
dan interaksi langsung memperkuat kelekatan emosional (conversation orientation). pengalaman
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bersama, ayah belajar mempraktikkan komunikasi dialogis dalam konteks nyata, bukan sekadar konsep
teoretis. Hal ini memperkuat relasi ayah—anak dan menurunkan ketergantungan anak terhadap gadget
secara alami.memperkuat kelekatan emosional ayah-anak, tetapi juga mendorong terciptanya pola
komunikasi keluarga yang lebih sehat dan berkelanjutan.

Pada indikator keterlibatan emosional (emotional engagement), seluruh informan menunjukkan
adanya peningkatan keterlibatan dalam aktivitas bersama anak setelah mengikuti program, meskipun
intensitasnya berbeda-beda. Sebanyak 7 ayah secara aktif terlibat dalam kegiatan non-digital seperti
permainan tradisional dan aktivitas luar ruang, sementara 4 ayah lainnya masih terbatas keterlibatannya
karena kendala waktu dan pekerjaan.

Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan emosional menjadi salah satu strategi yang cukup
dominan dalam mencegah kecanduan gadget, meskipun belum merata secara optimal pada seluruh
informan. Dalam perspektif teori pengasuhan, keterlibatan emosional merupakan bagian dari responsive
parenting yang menckankan pentingnya kehadiran dan kedekatan emosional orang tua dengan anak.
Keterlibatan yang tinggi dapat memperkuat hubungan emosional serta mengurangi ketergantungan anak
terhadap gadget sebagai sumber hiburan utama. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa keterlibatan
dan aspek emosional memiliki peran penting dalam membentuk hubungan yang positif dan komitmen
dalam interaksi, termasuk dalam konteks keluarga [22].

Selain itu, aspek keteladanan (role modeling) juga menjadi bagian penting dalam strategi parenting
ayah. Sebagian besar ayah mulai menyadari bahwa perilaku mereka dalam menggunakan gadget akan
ditiru oleh anak. Namun demikian, hanya sebagian ayah yang mampu secara konsisten membatasi
penggunaan gadget di hadapan anak, sehingga indikator ini masih menjadi tantangan dalam
implementasi strategi parenting secara menyeluruh.

Faktor Penghambat dan Pendukung Keterlibatan Ayah dalam Peran Pengasuhan Aktif

Meskipun kehadiran Kampung Lali Gadget (KLG) memberikan mang positif bagi ayah untuk terlibat
lebih aktif dalam pengasuhan, realitas di lapangan menunjukkan bahwa keterlibatan tersebut masih
dihadapkan pada beragam tantangan. Berdasarkan keterangan panitiakegiatan klinik kecanduan gadger,
lebih dari seratus peserta anak yang mendaftar dalam kegiatan Klinik Kecanduan Gadget, hanya beberapa
ayah yang hadir secara langsung untuk mendampingi anaknya. Sebagian besar anak datang bersama guru
wali atau pendamping lain karena ayah mereka berhalangan hadir. Fakta ini mengindikasikan bahwa
keterlibatan ayah dalam kegiatan berbasis pengasuhan masih rendah, sekaligus menggambarkan tantangan
struktural yang dihadapi ayah dalam menjalankan peran pengasuhan aktif di era digital.

Salah satu tantangan terbesar yang mercka hadapi, yaitu anak sulit lepas dari gawai dan menunjukkan
tantrum ketika dibatasi, Seorang ayah, Yusuf, menuturkan bahwa anaknya selalu marah saat diminta berhenti
bermain gawai: “Kalau saya batasi HP, biasanya dia nangis, kadang sampai banting mainan.” Hal ini
menunjukkan bahwa kecanduan gawai pada anak menimbulkan resistensi kuat terhadap kontrol orang tua.
Anak-anak yang sudah terbiasa dengan gawai cenderung sulit diajak beralih ke aktivitas lain tanpa konflik.
Kondisi ini menjadi tantangan utama dalam menciptakan keseimbangan antara disiplin dan kehangatan
dalam pengasuhan. Kompleksitas masalah ini menjelaskan mengapa intervensi pengasuhan digital
memerlukan dukungan yang konsisten dari orang tua dan lingkungan sekitar.

Tantangan pertama yang paling sering diungkapkan adalah anak sulit lepas dari gawai dan menunjukkan
tantrum ketika penggunaannya dibatasi. Narasumber bernama Fardan menjelaskan, “Kalau HP diambil,
biasanya anak saya teriak-teriak, kadang sampai tidak mau makan. Jadi memang susah banget kalau sudah
terlanjur pegang HP.” Gejala tantrum ini merupakan bentuk kecanduan perilaku yang ditandai dengan
resistensi tinggi ketika akses terhadap objek kesenangan dihentikan. Fenomena ini menemukan bahwa anak
kecanduan gawai menunjukkan gejala withdrawal mirip dengan kecanduan zat. Bagi para ayah, menghadapi
tantrum bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga emosional karena mereka dituntut untuk tetap sabar namun
tegas. Beberapa narasumber mengaku kesulitan menjaga konsistensi aturan karena tidak ingin
memperpanjang konflik dengan anak. Kondisi ini menegaskan bahwa pengendalian gadget membutuhkan
keterampilan regulasi emosi orang tua, bukan sekadar larangan keras.[23]Oleh sebab itu, peran ayah sangat
krusial dalam membangun komunikasi emosional yang sehat agar anak mampu menerima batasan secara
bertahap.
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Selain persoalan tantrum, tekanan sosial dari teman sebaya juga menjadi tantangan besar yang
diungkapkan beberapa ayah. Moc Nasron menuturkan, “Anak sava sering bilang malu kalau tidak punya
HP sendiri, soalnya teman-temannya sudah banyak yang pegang HP.” Anak-anak sering merasa tersisih
apabila tidak memiliki atau menggunakan gawai sebagaimana teman-temannya, sehingga muncul rasa
minder dan frustrasi. Tekanan sebaya ini sering kali menjadi permasalahan umum antara anak dan orang tua
yang dianggap “menghalangi” kebahagiaan anak., setiap individu menilai dirinya dengan membandingkan
terhadap lingkungan sosial terdekat. Dalam konteks gadget, anak melihat kepemilikan dan penggunaan
gadget sebagai simbol keterhubungan dengan kelompok. Ayah pun berada pada posisi dilematis antara
melindungi anak dari dampak negatif gadger dengan kebutuhan anak untuk tetap diterima
lingkungannya.[23 JKarena itu, keterlibatan komunitas seperti KLG penting untuk menyediakan ruang
alternatif bebas dari tekanan konsumtif digital.

Keterbatasan waktu karena pekerjaan juga diakui beberapa ayah sebagai tantangan besar dalam
mendampingi anak. Achmad Heri Subagyo mengungkapkan, “Kadang pulang kerja sudah capek, jadi tidak
sempat dampingi anak lama-lama. Akhirnya mereka main HP sendiri. " Kesibukan mencari natkah membuat
para ayah sulit memberikan pengawasan penuh, schingga anak lebih sering terpapar gawai tanpa kontrol.
Kondisi ini memperkuat fenomena functional fatherlessness, di mana ayah hadir secara fisik tetapi absen
secara fungsional dalam pengasuhan [7]. Jam kerja panjang dan tekanan ekonomi semakin mengurangi
intensitas interaksi keluarga, terutama antara ayah dan anak. Akibatnya, gawal menjadi pelarian mudah bagi
anak ketika tidak mendapatkan perhatian dari orang tua. Narasumber lain menyatakan bahwa waktu yang
terbatas harus dioptimalkan untuk aktivitas berkualitas, bukan sekadar kebersamaan pasif. tantangan ini
menunjukkan ketidakseimbangan pola komunikasi keluarga. Aturan yang tidak didukung oleh komunikasi
emosional dan keteladanan ayah berpotensi melemahkan efektivitas pengasuhan.Dengan demikian, KLG
hadir sebagai solusi yang membantu menyediakan wadah terstruktur untuk mempertemukan kembali ayah
dan anak.

Namun, di balik tantangan tersebut, refleksi diri ayah justru menjadi aspek penting yang muncul dari
pengalaman mereka. Ayah Mustafa menyoroti dilema menjadi teladan, “Tantangan terbesar itu kita sendiri
sebagai orang tua kan tidak terlepas dari gadget dan anak itu melihat langsung... diusahakan untuk tidak di
depan mereka.” Kutipan ini menunjukkan bahwa konsistensi pengasuhan tidak mungkin tercapai apabila
ayah sendiri masih bergantung pada gadget.

Pengakuan serupa juga disampaikan oleh Ayah Nizar yang menyimpulkan, “Saya harus lebih dewasa,
kalau anak saya tidak mau kecanduan gadget berarti sava juga harus begitu.” Pernyataan ini menegaskan
bahwa perubahan perilaku anak sangat dipengaruhi oleh kedewasaan orang tua dalam bersikap. Kedewasaan
bukan hanya berarti usia, tetapi juga kemampuan untuk menahan diri dari kebiasaan buruk dan menempatkan
kepentingan anak sebagai prioritas utama. Kesadaran reflektif ini menjadi indikator penting efektivitas
intervensi KLG, yang tercermin dari perubahan pada anak dan orang tua. Kesadaran ini menunjukkan
pergeseran peran ayah dari sekadar pengatur aturan menjadi teladan perilaku. Dalam FCPT, keteladanan
memperkuat konsistensi pesan komunikasi keluarga, sehingga anak lebih mudah menginternalisasi nilai
pengendalian diri. Program ini tidak hanya mengurangi durasi penggunaan gadget anak, tetapi juga
merekonstruksi peran ayah sebagai figur komunikatif, emosional, dan reflektif dalam pengasuhan digital.
Dengan demikian, KLG dapat dipahami sebagai model penguatan komunikasi keluarga berbasis komunitas
yang relevan dalam menghadapi tantangan kecanduan gadget pada anak.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam peran
pengasuhan aktif masih menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersumber dari faktor internal seperti
keterbatasan waktu, kesiapan emosional, maupun pemahaman terhadap pola pengasuhan di era digital, serta
faktor eksternal seperti tuntutan pekerjaan dan lingkungan sosial. Meskipun demikian, adanya intervensi
melalui program seperti Klinik Kecanduan Gadget mampu mendorong perubahan positif dalam keterlibatan
ayah, meskipun belum sepenuhnya merata. Hal ini menegaskan bahwa penguatan peran ayah dalam
pengasuhan memerlukan dukungan berkelanjutan, baik melalui edukasi parenting maupun peningkatan
kesadaran akan pentingnya keterlibatan ayah dalam perkembangan anak, sebagaimana ditegaskan bahwa
keterlibatan ayah di era digital menjadi aspek krusial namun masih menghadapi berbagai dinamika dan
tantangan [24].

VI1I. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi parenting ayah dalam mengatasi kecanduan gadget pada anak
melalui Program Klinik Kecanduan Gadger di Kampung Lali Gadget dibangun melalui penguatan pola
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komunikasi keluarga yang lebih seimbang antara orientasi percakapan dan orientasi konformitas. Keterlibatan
aktif ayah dalam berbagai aktivitas non-digital, seperti permainan tradisional, kegiatan luar ruang, dan sesi
parenting, mendorong terbentuknya komunikasi dua arah yang hangat sekaligus penerapan aturan penggunaan
gadget yang lebih dialogis. Temuan ini menegaskan bahwa kecanduan gadget pada anak bukan semata persoalan
perilaku individual, melainkan berkaitan erat dengan kualitas relasi dan komunikasi dalam keluarga, khususnya
keterlibatan emosional ayah. Melalui pendekatan berbasis pengalaman nyata yang difasilitasi oleh Klinik
Kecanduan Gadget, ayah tidak hanya berperan sebagai pengendali aturan, melainkan sebagai rujukan sikap,
perilaku, dan figur komunikatif yang mampu membangun kesadaran anak dalam mengelola penggunaan teknologi
secara lebih sehat. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan berupa keterbatasan
waktu ayah, resistensi anak terhadap pembatasan gadger, serta tekanan lingkungan sosial, yang menunjukkan
bahwa keberhasilan pengasuhan digital memerlukan konsistensi, refleksi diri orang tua, dan dukungan
berkelanjutan dari lingkungan keluarga maupun komunitas. Oleh karena itu, penguatan peran ayah melalui
program berbasis komunitas seperti Kampung Lali Gadger menjadi model intervensi yang relevan dan potensial
untuk dikembangkan lebih luas dalam upaya pencegahan kecanduan gadget pada anak di era digital.
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